Buletin Tanaman Tembakau, Serat & Minyak Industri 4(2), Oktober 2012.:85—-94
ISSN: 2085-6717

Potensi Galur-Galur Harapan Wijen di Lahan Sawah Sesudah Padi
Potency of Sesame Promising Lines in Paddy Fields after Rice

Hadi Sudarmo, Rully Dyah Purwati, dan Djumali

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat
JIn. Raya Karangploso Kotak Pos 199, Malang
E-mail: balittas@litbang.deptan.go.id
Diterima: 3 September 2012  disetujui: 29 Oktober 2012

ABSTRAK

Wijen (Sesamum indicum L.) merupakan komoditas yang dapat digunakan sebagai bahan baku aneka indus-
tri dan minyak makan. Di Indonesia, wijen dibudidayakan di lahan kering pada musim penghujan dengan pro-
duktivitas rata-rata pada tahun 2005 sebesar 420 kg. Peningkatan produksi wijen nasional dapat ditempuh
dengan memperluas pengembangan wijen ke lahan sawah sesudah padi. Upaya tersebut perlu didukung
dengan perakitan varietas unggul. Dari kombinasi hasil persilangan sudah terpilih 11 galur harapan,
selanjutnya untuk mengetahui potensi hasil dan daya adaptasi galur-galur tersebut terhadap lingkungan,
dilakukan uji multilokasi di tiga lokasi masing-masing tiga musim tanam. Pengujian menggunakan rancangan
acak kelompok diulang tiga kali dengan ukuran petak 6 m x 8 m. Data hasil biji dianalisis ragam gabungan,
untuk uji stabilitas mengikuti metode Eberhart dan Russell, dan untuk mengetahui daya adaptasi galur
dilakukan ploting data menggunakan metode Finlay dan Wilkinson. Penelitian menghasilkan tiga galur unggul
yang berpotensi hasil tinggi yakni 99002/7/3, 99001/9/1, dan 99003/11/10 dengan potensi hasil masing-
masing 2.222 kg/ha, 1.933 kg/ha, dan 1.874 kg/ha. Galur 99002/7/3 dan 99001/9/1 beradaptasi umum di
semua lingkungan, sedangkan galur 99003/11/10 beradap-tasi khusus pada lingkungan suboptimal. Delapan
galur yang lain berpotensi hasil lebih rendah yaitu 99002/7/10 beradaptasi umum di semua lingkungan,
sedangkan 99001/15/2, 99001/9/7, 99001/15/4, 99002/7/5, 99001/8/3, 99001/10/9, dan 99003/28/5 tidak
mempunyai kemampuan adaptasi terhadap semua lingkungan.

Kata kunci: Wijen, Sesamum indicum L., lahan sawah, galur unggul, adaptasi

ABSTRACT

Sesame (Sesamum indicum L.) is a potential commodity that has essential as raw material for varying indus-
try and edible oil. In Indonesia, sesame is commonly cultivated in dry land during rainy season with the pro-
ductivity as much as 420 kg/ha in 2005. Increasing national sesame production can be reached by expand-
ing the development area into the paddy fields after rice. To increase productivity, it has to be supported by
high yielding varieties. Eleven promising lines had been selected for multilocation trials. This trial aimed to
determine yield potential and adaptability of these promising lines on the environment. The multilocation
trials were conducted at three locations and each on three seasons. The trials used a randomized block de-
sign with three replications plot size was 6 m x 8 m. The yield was observed and analysed using combining
analysis, then the stability of each line was further analysed using the method of Eberhart and Russell. To
determine the lines adaptability, the data were plotted using the method of Finlay and Wilkinson. Result
shows that there are three superior lines i.e. 9002/7/3, 99001/9/1, and 99003/11/10 which have potential
produc-tion 2,222 kg/ha, 1,933 kg/ha and 1,874 kg/ha respectively, lines 99002/7/3 and 99001/9/1 common in
all environments, whereas line 99003/11/10 was unstable and had a specific adaptability in suboptimal
environments. Eight other lines that could potentially yield lower 99002/7/10 common in all environments, while
99001/15/2, 99001/9/7, 99001/15/4, 99002/7/5, 99001/8/3, 99001/10/9, and 99003/28/5 do not have the ability
to adapt to all environments.
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PENDAHULUAN

LJEN (Sesamum indicum L.) merupakan

komoditas bahan pangan dan industri
yang memiliki nilai ekonomi tinggi, bijinya da-
pat digunakan untuk aneka industri dan minyak
makan (Suddiyam & Maneekhao 1997).

Tanaman wijen dibudidayakan di berba-
gai negara, tiga negara utama penghasil wijen
adalah Myanmar 722.900 ton, India 623.000
ton, dan Cina 587.947 ton (FAO 2010). Di sisi
lain pemanfaatan wijen sebagai bahan industri
makanan dan sumber minyak makan nabati
juga menyebar ke seluruh dunia. Produksi wi-
jen nasional pada tahun 2005 mencapai 1.853
ton (0,06% dari produksi dunia), Indonesia
pada tahun 2004 mengimpor biji wijen sebe-
sar 2.113,738 ton dan minyak 324,020 ton,
namun juga melakukan ekspor dalam bentuk
biji sebesar 174,664 ton dan dalam bentuk
minyak sebesar 14,895 ton (Rachman 2007).

Di Indonesia, wijen dibudidayakan di la-
han kering pada musim penghujan, dengan
produktivitas rata-rata masih sangat rendah
yaitu £ 465 kg. Penyebab rendahnya produk-
tivitas tersebut antara lain petani masih meng-
gunakan varietas lokal dan belum menerapkan
teknik budi daya yang tepat. Penelitian teknik
budi daya wijen telah banyak dilakukan, anta-
ra lain penelitian Haruna (2011) dan Haruna &
Abimiku (2012) tentang penggunaan pupuk
kandang unggas, baik secara tunggal maupun
kombinasi dengan pupuk anorganik. Di Nige-
ria, pupuk kandang unggas dapat meningkat-
kan produksi wijen hingga 62—68%, namun
setelah dianalisis lebih jauh oleh Umar et al
(2011), penggunaan pupuk anorganik lebih
menguntungkan sebesar 27% dibandingkan
dengan pupuk organik (pupuk kandang). Hasil
penelitian lain disampaikan Roy et a/ (2009)
bahwa di Khulna, Bangladesh, produksi wijen
yang ditanam dengan jarak tanam 30 x 10 cm
lebih tinggi 2—8% dibandingkan 15 x 10 cm
dan 45 x 10 cm.

Upaya untuk meningkatkan produksi wi-
jen nasional dapat ditempuh melalui dua cara
yakni (1) ekstensifikasi, utamanya pengem-

bangan wijen ke lahan sawah sesudah padi.
Menurut Hanafi (2011), potensi luas lahan sa-
wah non-irigasi di Indonesia mencapai 3,16
juta ha dan yang beririgasi seluas 4,90 juta
ha, (2) intensifikasi melalui penggunaan varie-
tas unggul dan penerapan teknik budi daya
yang tepat. Varietas unggul yang tersedia un-
tuk lahan kering adalah Sbr 1, Sbr 2, Sbr 3
dengan potensi produksi 1,3 ton/ha (Supri-
jono & Mardjono 2004). Adapun varietas ung-
gul untuk lahan sawah sesudah padi yang di-
rekomendasikan adalah Sbr 4 berpotensi pro-
duksi 1,2 ton/ha (Mardjono et al. 2006).

Sejak tahun 1997, pengembangan wijen
mulai memasuki wilayah lahan sawah sesudah
padi I (MK-I) maupun (MK-II) pada musim ke-
marau, antara lain di Kabupaten Sampang,
Nganjuk, dan Sukoharjo. Perbedaan kondisi
agroekologi lahan kering dengan lahan sawah
menyebabkan perbedaan kebutuhan varietas
unggul beserta teknologi budi dayanya. Pe-
ngembangan wijen di lahan sawah sesudah pa-
di perlu didukung oleh peningkatan produktivi-
tas tanaman melalui perakitan varietas ung-
gul. Hibridisasi untuk menghasilkan varietas
unggul produktivitas tinggi yang sesuai untuk
lahan sawah sesudah padi sudah dilakukan pa-
da tahun 1999. Varietas Sbr 1 yang memiliki
produktivitas tinggi disilangkan dengan tiga
aksesi potensial yakni SI-13 yang tahan pe-
nyakit busuk batang dan berpotensi produksi
tinggi, serta SI-22 dan SI-26 yang memiliki si-
fat ukuran kapsul besar dengan delapan ruang
kapsul, dan berumur genjah.

Tanaman wijen sangat peka terhadap pe-
ngaruh lingkungan (Auckland 1981). Menurut
Mungomery (1981), untuk dapat dilepas seba-
gai varietas unggul baru, galur harapan perlu
diuji di berbagai daerah pengembangan. Hasil
pengujian tanaman di beberapa lokasi sering
menunjukkan perbedaan hasil atau ketidak-
mantapan hasil. Keadaan ini sangat menyulit-
kan pemulia tanaman dalam memilih suatu
galur unggul. Untuk mengetahui apakah galur
harapan yang diuji diberbagai lokasi memiliki
stabililitas umum atau khusus, maka perlu di-
lakukan uji stabilitas dengan menggunakan me-
tode Eberhart & Russell (1966).
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Stratifikasi lingkungan berdasarkan per-
samaan faktor-faktor lingkungan makro seper-
ti kesuburan tanah, elevasi, dan iklim secara
efektif dapat mengurangi besarnya interaksi ter-
sebut. Perakitan varietas yang cocok untuk ma-
sing-masing lingkungan lebih mudah dari pa-
da mengubah faktor lingkungan yang ada (Su-
warno et al. 1984). Untuk mengetahui daya
adaptasi lebih spesifik dari masing-masing ga-
lur harapan pada berbagai daerah pengem-
bangan, maka dilakukan ploting data dengan
metode Finlay & Wilkinson (1963).

Seleksi terhadap keturunan hasil persi-
langan yang dilakukan tahun 2004—-2005 meng-
hasilkan sebelas galur harapan yang mempu-
nyai potensi hasil 1,4-2,3 ton biji/ha lebih
tinggi 30—-119% dibandingkan dengan varietas
Sbr 1 (tetua). Hal tersebut menunjukkan ada-
nya nilai heterosis yang tinggi pada karakter
produksi. Sundari & Kamala (2012) juga men-
dapatkan heterosis tinggi untuk karakter pro-
duksi pada sepuluh kombinasi persilangan wi-
jen yang dilakukan di India. Lebih jauh Sunda-
ri et al. (2012) melakukan analisis dengan me-
tode Scaling test untuk mengetahui pengaruh
tindak gen pada keturunannya.

Sebelas galur hasil seleksi tersebut perlu
dievaluasi lebih lanjut dengan uji multilokasi di
beberapa daerah pengembangan wijen. Peng-
ujian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
produksi, stabilitas, dan daya adaptasi galur-
galur harapan wijen di lahan sawah sesudah
padi agar dapat dipilih beberapa galur unggul
untuk dilepas sebagai varietas unggul baru.
Sebagai contoh hasil penelitian Chowdhury et
al. (2010), pada uji multilokasi lima galur
mutan dengan berbagai “tipe tanaman” me-
nunjukkan perbedaan hasil wijen yang nyata
di antara galur-galur tersebut maupun lokasi,
dengan demikian masing-masing tipe tanam-

an (galur) hanya sesuai untuk dikembangkan
di lokasi tertentu.

BAHAN DAN METODE

Uji multilokasi untuk mengetahui potensi
dan daya adaptasi galur-galur wijen dilakukan
di lahan sawah sesudah padi di tiga lokasi ya-
itu di Sukoharjo, Nganjuk, dan Sampang pada
tahun 2007, 2009, dan 2011 dengan kondisi
agroekologi seperti tercantum pada Tabel 1.
Perlakuan sebanyak 11 galur harapan yaitu
99001/8/3, 99001/9/1, 99001/9/7, 99001/10/9,
99001/15/2, 99001/15/4, 99002/7/3, 99002/7/5,
99002/7/10, 99003/11/10, 99003/28/5, dan satu
varietas pembanding (Sbr 4) disusun dalam
rancangan acak kelompok dan diulang 3 kali.

Ukuran petak yang digunakan adalah 6 m
x 8 m, menggunakan jarak tanam 60 cm x 25
cm dengan dua tanaman per lubang. Pena-
naman wijen yang tepat untuk lahan sawah
adalah pada musim kemarau setelah panen
padi pertama atau kedua. Hal ini berlawanan
dengan penanaman untuk lahan kering yang
kebutuhan airnya tergantung pada air hujan.
Untuk lahan kering penanaman paling opti-
mum dilakukan pada akhir musim penghujan
(Olowe 2007).

Pupuk majemuk NPK (15-15-15) diberikan
pada 3 MST dengan dosis setara 67,5 kg N +
36 kg P,0s + 30 kg K;O/ha (Romli & Hariyono
2007), dengan cara ditugal sekitar 10 cm di
sisi lubang tanam. Pupuk N menggunakan urea
diberikan pada 6 MST dengan dosis 66 kg/ha.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyu-
laman, penjarangan, penyiangan, pemupukan,
dan pembumbunan dilakukan secara intensif
sesuai baku teknis (Mardjono & Suprijono

Tabel 1. Spesifikasi agroekosistem masing-masing lokasi uji multilokasi

L Tanah Jumlah hujan Jumlah hujan per
No Lokasi Tinggi ; rerata/th musim tanam selama
. (m dpl) Tekstur tanah Corganik (%) Ntotal (%) C/N T
(mm) pengujian (mm)
1. Sukoharjo 120 Liat 0,76 0,11 7 1460 174,67
2. Nganjuk 65 Liat 1,16 0,13 9 1620 34,00
3. Sampang 40 Lempung 0,61 0,09 7 1530 236,33
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2005). Pengairan dan pengendalian hama di-
lakukan sesuai kebutuhan tanaman di masing-
masing lokasi. Panen dilakukan apabila 75%
kapsul dari individu tanaman pada seluruh
populasi setiap petak sudah menguning.

Parameter yang diamati adalah hasil biji
(kg) pada setiap petak, kemudian dikonversi-
kan menjadi kg per hektar. Menurut Haruna et
al. (2011), karakter produksi wijen per tanam-
an merupakan karakter penting untuk menen-
tukan produksi wijen per satuan luas.

Analisis data menggunakan analisis vari-
ansi gabungan dengan pembandingan ganda
Tukey taraf 5%. Galur yang memiliki potensi
produksi tinggi dipilih sebagai calon varietas
unggul. Apabila terjadi interaksi antargalur de-
ngan lingkungan yakni lokasi dan tahun, maka
untuk mengetahui stabilitas masing-masing
galur dilakukan analisis lanjutan mengguna-
kan metode Eberhart & Russell (1966) dengan
model persamaan Y = p i + B Ij + 9
dimana:

Y; = rata-rata hasil galur ke-i pada lingkungan
ke-j

u; = rata-rata hasil galur ke-i pada semua ling-
kungan

p; = koefisien regresi dari rata-rata hasil galur
ke-i (y) terhadap indeks lingkungan (x)

I; = indeks lingkungan, yaitu simpangan rata-
rata semua galur pada suatu lingkungan
dari rata-rata umum, I; = (& Yij /v) —
(ZiZjYij /vn)

d; = simpangan dari regresi hasil galur ke-i di

lingkungan ke-j

Parameter stabilitas terdiri atas:

a. Koefisien regresi (5, ) diduga:

b = ZjYij Ij /Zj I
b. Simpangan regresi ( 8 d ;; ) diduga:
s%d; =3j S%j(n—-2) - S%e /r
S’ /r = n dugaan galat gabungan (ragam
dari rata-rata suatu galur pada ling-
kungan ke-j dan =j 8% ij = ( 5j YA
= Y% /n) = (ZijYij )* / 2 1%

Suatu galur/varietas dianggap mantap
atau stabil apabila galur/varietas tersebut me-
miliki nilai koefisien regresi tidak berbeda de-
ngan nilai reratanya (bi) = 1,0 dan nilai sim-

pangan regresinya tidak berbeda nyata de-
ngan 0 (Sd; = 0).

Untuk mengetahui lebih jelas tentang
daya adaptasi dari suatu galur dilakukan ploting
data menggunakan metode Finlay & Wilkinson
(1963) dengan memanfaatkan hubungan an-
tara nilai rata-rata hasil (mi) dan nilai koefi-
sien regresi (bi). Hasil yang diperoleh masuk
dalam tiga kategori penafsiran daya adaptasi
yaitu 1) Apabila nilai koefisien regresi (b)
mendekati atau sama dengan 1,0 menunjuk-
kan stabilitas rata-rata, suatu genotipe yang
memiliki nilai stabilitas rata-rata dan hasilnya
lebih tinggi dari nilai rata-rata, maka genotipe
tersebut masuk dalam kategori beradaptasi
umum. Sebaliknya untuk genotipe yang hasil-
nya lebih rendah dari nilai rata-rata disebut
sebagai genotipe yang beradaptasi rendah
atau tidak memiliki kemampuan adaptasi ter-
hadap semua lingkungan; 2) Apabila nilai koe-
fisien regresi (b) meningkat di atas 1,0 me-
nunjukkan stabilitas di bawah rata-rata yang
berarti kepekaan terhadap lingkungan me-
ningkat atau beradaptasi khusus pada ling-
kungan yang subur atau optimal; 3) Apabila
nilai koefisien regresi (b) semakin kecil di
bawah 1,0 menunjukkan stabilitas di atas rata-
rata yang berarti ketahanan terhadap peru-
bahan lingkungan meningkat atau beradaptasi
khusus pada lingkungan suboptimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekspresi hasil biji masing-masing geno-
tipe pada setiap lokasi penelitian beragam.
Hasil analisis ragam gabungan dari tiga tahun
dan tiga lokasi (Tabel 2) memperlihatkan
bahwa galur/varietas berpengaruh terhadap
hasil biji yang diperoleh.

Hasil tersebut menunjukkan adanya per-
bedaan potensi genetik antara galur/varietas
yang diuji. Di samping dipengaruhi oleh galur,
hasil wijen/ha juga sangat dipengaruhi oleh
lingkungan yakni tahun dan lokasi secara par-
sial maupun interaksi tingkat dua dan interaksi
ketiganya. Interaksi yang nyata antara galur
dengan lingkungan/lokasi menunjukkan bah-
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wa penampilan suatu genotipe mempunyai
respon yang berbeda terhadap perubahan
lingkungan, galur yang berpenampilan pro-
duktivitas tinggi di suatu lingkungan tidak se-
lalu berpenampilan sama di lingkungan yang
lain (Chowdhury et a/. 2010).

Tabel 2. Sidik ragam gabungan 3 lokasi dan 3 ta-
hun untuk hasil biji wijen per ha

Sumber keragaman db Kuadrat tengah

Tahun 2 12 554 306,18 **
Lokasi 2 2 873 428,74 **
Tahun*lokasi 4 3279 789,24 **
Ulangan (tahun*lokasi) 18 201 298,27**
Galur 11 110 203,11 **
Galur * tahun 22 58 164,61 **
Galur * lokasi 22 71 559,59 **
Galur * tahun * lokasi 44 45 911,14 **
Galat 198 23 932,56

Total terkoreksi 323 58 422 898,84

Tabel 3 menunjukkan di lokasi Sukohar-
jo pada tahun 2007 terdapat 5 galur yang ber-
produktivitas lebih dari 2 ton antara lain galur
99002/7/3, akan tetapi saat ditanam di Sam-
pang pada tahun 2011 kelima galur tersebut
hasilnya lebih rendah dibandingkan dengan
galur 99003/11/10. Adanya interaksi genotipe
dengan lingkungan berkaitan dengan kemam-
puan beradaptasi dari individu atau populasi
tanaman pada lingkungan tertentu. Menurut
Poespodarsono (1988), adaptasi merupakan
suatu proses yaitu individu atau populasi
berubah bentuk dan fungsinya untuk dapat hi-
dup baik pada kondisi lingkungan tertentu.
Dengan tidak konsistennya hasil suatu galur
wijen antara lokasi satu dengan yang lain,
maka untuk membantu dalam memilih galur
unggul dan untuk mengetahui daya adaptasi
masing-masing galur di beberapa lingkungan
pengujian perlu dilakukan uji stabilitas.

Hasil analisis uji stabilitas sebelas galur
dan satu varietas menggunakan metode Eber-
hart & Russell (1966), memperlihatkan bahwa
delapan galur dan satu varietas menghasilkan
biji kering yang stabil di tiga lokasi selama tiga
tahun (sembilan set penguijian), galur terse-
but yaitu 99001/8/3, 99001/9/1, 99001/10/9,
99001/15/2, 99001/15/4, 99002/7/3, 99002/7/5,
99002/7/10, dan varietas Sbr 4. Hal tersebut

ditunjukkan bahwa nilai koefisien regresinya
sama atau tidak berbeda nyata dengan 1,0
dan simpangan regresinya tidak berbeda de-
ngan 0 (Tabel 4). Terdapat satu galur harapan
(99003/11/10) yang hasilnya tidak stabil, nilai
koefisien regresinya berbeda nyata dengan
satu. Selain itu terdapat dua galur (99001/9/7
dan 99003/28/5) yang garis regresinya tidak
linier yakni nilai simpangan regresinya berbe-
da nyata dengan nol. Hasil penelitian Kumare-
san & Nadarajan (2005) menggunakan metode
tersebut menunjukkan tiga tetua dan dua ge-
notipe turunannya berproduksi tinggi dan stabil
di berbagai lingkungan, sehingga genotipe-
genotipe ini direkomendasikan untuk dikem-
bangkan di berbagai lingkungan. Mekonnen &
Mohammed (2009) menggunakan metode ana-
lisis yang berbeda yaitu Additive Main Effects
and Multiplicative Interaction Models (AMMI)
juga menunjukkan bahwa dari 20 genotipe
yang diuji delapan di antaranya stabil yaitu
memiliki nilai interaksi antara genotipe dan
lingkungan nyata, dan diperoleh tiga genotipe
yang tidak stabil dengan nilai interaksi sangat
nyata.

Hasil analisis stabilitas tersebut apabila
dilakukan ploting data menggunakan metode
Finlay & Wilkinson (1963), terdapat tiga galur
menunjukkan stabilitas rata-rata dan memiliki
kemampuan adaptasi umum yaitu 99001/9/1,
99002/7/3, dan 99002/7/10, serta terdapat
satu galur yang stabilitasnya di atas rata-rata
dan beradaptasi khusus pada lingkungan sub-
optimal yaitu 99003/11/10. Galur 99001/9/1
daya adaptasinya baik di semua lingkungan
ditandai dengan nilai koefisien regresinya di
sekitar 1,0 dan hasil bijinya tinggi (Gambar 1).
Tujuh galur yang lain yaitu 99001/15/2,
99001/9/7, 99001/15/4, 99002/7/5, 99001/8/3,
99001/10/9, dan 99003/28/5 tidak mempunyai
kemampuan adaptasi terhadap semua ling-
kungan terlihat dari hasilnya yang lebih ren-
dah dari nilai rata-rata. Dari sebelas galur
yang diuji terdapat tiga galur yang mampu
menghasilkan biji wijen minimal 12% lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas Sbr 4.
Tiga galur tersebut adalah 1) Galur 99002/7/3
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Tabel 3. Hasil biji 12 galur/varietas wijen di tiga lokasi dan tiga tahun

06

Tahun dan lokasi

No. Galur/Varietas 2007 2009 2011 Rerata
Sukoharjo Nganjuk Sampang Sukoharjo Nganjuk Sampang Sukoharjo Nganjuk Sampang
........................................................................................................................ [0 3 TSR
1 99001/8/3 1 774,07 bc 1 539,63 d 1484,37b 1592,59 a 754,50 ab 833,33d 936,51 ¢ 1436,51 b 1 000,05 cd 1261,29 C
2 99001/9/1 1933,33abc 1875,70ab  1840,28 a 1 444,45 abc 720,84 ab 866,67 d 1309,52 a 1626,98ab 1313,40ab 1436,80 AB
3 99001/9/7 2122,22 ab 1944,96 a 1 250,00 cd 1 362,96 c 813,90 a 988,89 bcd 1222,22 ab 1547,62 b 833,37 d 1 342,91 ABC
4 99001/10/9 1988,88abc 1937,41a 1232,64d 1 437,04 abc 689,59 ab 933,33 bcd 1 039,68 bc 1 539,68 b 1168,95bc 1 329,69 BC
5 99001/15/2 2074,07abc 1867,63ab 1232,64d 1 562,96 ab 753,47 ab 911,11 cd 1238,10 ab 1484,13 b 1 015,60 cd 1 348,86 ABC
6 99001/15/4 1885,19 abc 1 742,66 bc 1423,61bc 1540,74 ab 838,89 a 1 100,00 ab 1 075,40 abc 1460,32 b 926,71 cd 1 332,61 ABC
7 99002/7/3 2222,22 a 1 760,14 bc 172743 a 1 488,89 abc 626,39ab 1111,11ab 1 174,60 abc 1 801,59 a 1326,74ab 147101 A
8 99002/7/5 2 007,40 abc 1673,41 cd 1336,81 bcd 1 318,52 c 811,11 a 1 055,56 abc 1 126,98 abc 1634,92ab 1013,38 cd 1 330,90 ABC
9 99002/7/10 2035,18abc 1859,03ab 1449,65b 1 466,67 abc 712,11 ab 1 000,00 bcd 1 103,17 abc 1746,03 a 113561bc 1389,72 ABC
10 99003/11/10 1874,07abc 1525,11d 1432,29 bc  1459,26 abc 898,62 a 1211,11a 1222,22 ab 1599,21ab 1493/41a 1412,81 AB
11 99003/28/5 1700,00 c 1629,78 cd 1831,60 a 1 474,07 abc 623,61 ab 1011,11 bed 1 115,08 abc 1460,32 b 1091,17 bcd 1 326,30 BC
12 Sbr4 1951,85abc  1542,15d 1519,10b 1 414,82 bc 491,66 b 911,11 cd 1 071,43 abc 1428,57 b 1 024,49 cd 1 261,69 C
KK (%) 16,70 13,17 14,11 13,90 9,97 16,13 7,70 14,68 8,56 11,43
Rerata-lokasi 1 964,04 A 1741,47 AB  1480,04 BCD 1 463,58 BCD 727,89 E 994,44 £ 1 136,24 CDE 1563,82 ABC 111191 DE
Indeks lokasi (I}) 610,33 387,75 126,32 109,87 - 625,82 - 359,27 -217,47 210,11 -241,81

Tabel 4. Nilai koefisien regresi dan simpangan regresi hasil wijen

No Galur/Varietas Nilai koefi;ien Nilai simpangan regresi Nilai rata-rata hasil biji Keunggulan atas Stabilitas Qan daya gqaptasi berdasarkan
regresi (kg/ha) Sbr 4 (%) Finlay & Wilkinson 1963
1 99001/8/3 0,92 tn 1,158 tn 1261,29 C 0,04 Stabilitas di atas rata-rata, adaptasi rendah
2 99001/9/1 1,04 tn 1,944 tn 1 436,80 AB 13,92 Stabilitas rata-rata, adaptasi umum
3 99001/9/7 1,11 tn 2,297 * 1 342,91 ABC 5,93 Stabilitas di bawah rata-rata, adaptasi rendah
4 99001/10/9 1,08 tn 1,163 tn 1 329,69 BC 5,44 Stabilitas rata-rata, adaptasi rendah
5 99001/15/2 1,08 tn 1,387 tn 1 348,86 ABC 6,97 Stabilitas rata-rata, adaptasi rendah
6 99001/15/4 0,90 tn 0,799 tn 1 332,61 ABC 5,71 Stabilitas di atas rata-rata, adaptasi rendah
7 99002/7/3 1,17 tn 1,073 tn 1471,01 A 16,61 Stabilitas rata-rata, adaptasi umum
8 99002/7/5 0,95 tn 0,722 tn 1 330,90 ABC 6,15 Stabilitas di atas rata-rata, adaptasi rendah
9 99002/7/10 1,11 tn 0,319 tn 1 389,72 ABC 10,2 Stabilitas rata-rata, adaptasi umum
10  99003/11/10 0,65 * 1,131 tn 1412,81 AB 12,08 Stabilitas di atas rata-rata, adaptasi khusus
11 99003/28/5 0,91 tn 2,343 * 1 326,30 BC 5,15 Stabilitas di atas rata-rata, adaptasi rendah
12 Sbr4 1,08 tn 0,580 tn 1261,69 C Stabilitas rata-rata, adaptasi rendah
Rata-rata 1 353,71
KK (%) 11,43

* berbeda nyata
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memiliki potensi hasil biji 2.222 kg/ha de-
ngan rata-rata 1.471 kg/ha, mampu meng-
ungguli Sbr 4 pada semua lokasi selama tiga
tahun pengujian dengan peningkatan hasil
sebesar 16,59%. Pada pengujian di Nganjuk
tahun 2009 dalam kondisi keterbatasan air
(Daftar curah hujan Lampiran 1), mampu
menghasilkan biji 27,5% lebih tinggi diban-
dingkan Sbr 4. Galur tersebut memiliki daya
adaptasi baik terhadap semua lingkungan,
sehingga dapat dikembangkan di daerah-
daerah yang memiliki kesamaan agrosistem
seperti lokasi pengujian, 2) Galur 99001/9/1
memiliki potensi hasil biji 1.933 kg/ha, dengan
rata-rata 1.437 kg/ha meningkat 13,88% di-
bandingkan Sbr 4. Pada enam dari sembilan
lokasi pengujian, galur tersebut menghasilkan
biji >1,3 ton/ha. Pada kondisi keterbatasan air
pun masih mampu menghasilkan biji 46,61%
lebih tinggi dibandingkan Sbr 4. Dalam plot
data terlihat bahwa galur 99001/9/1 beradap-
tasi baik terhadap semua lingkungan, sehing-
ga dapat dikembangkan di daerah-daerah yang

Koefisien regresi (bi)

Adaptasi khusu
> 1,0 | terhadap lingkungan

stabilitas

=1,0 AdaptasJ rendah Rata-rata stabilitas

terhadap semua lingkungan
Di atas rata-rata

/ stabilitas

< 1,0 | Adaptasik terhadap
i gan jelek/sub optimal

99001/9/7, 99002/7/10,

99001/15/2, 99001/9/1
99001/10/9

memiliki kesamaan agrosistem seperti lokasi
penguijian, 3) Galur 99003/11/10 memiliki po-
tensi hasil biji 1.874 kg/ha, dengan rata-rata
1.413 kg/ha, lebih tinggi 11,98% dari Sbr 4.
Meski dalam kondisi kekurangan air di Ngan-
juk, galur tersebut mampu menghasilkan biji
sebesar 898,62 kg atau 82,77% lebih tinggi
dibandingkan Sbr 4. Demikian juga yang ter-
jadi di Sampang tahun 2009 dan 2011, galur
tersebut mampu menghasilkan 1.211 kg dan
1.493 kg/ha atau meningkat 32,93 dan
45,77% dibandingkan Sbr 4. Galur tersebut ti-
dak stabil, memiliki stabilitas di atas rata-rata,
dan beradaptasi khusus terhadap lingkungan
yang kurang subur, sehingga akan berpotensi
untuk dikembangkan di daerah-daerah yang
memiliki agrosistem suboptimal seperti di
Nganjuk tahun 2009 serta di Sampang tahun
2009 dan 2011.

Sebagai ilustrasi terkait dengan daya
adaptasi masing-masing galur tersebut lebih
jelas tersaji dalam ploting data dengan meto-
de Finlay & Wilkinson (1963) (Gambar 1).

Adaptasi baik .

02/7/5
99001/8/3
99003/28/5 99001/15/4,

terhadap semua lingkun

9003/11/10

400 600 800 1000 1200

1400 1600 1800 2000 2200

Hasil rata-rata galur/varietas

Gambar 1. Interaksi pola populasi galur/varietas yang diperoleh bila koefisien regresi diplot terhadap hasil
rata-rata galur/varietas (Finlay & Wilkinson 1963)
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Data Tabel 3 memperlihatkan bahwa
daerah-daerah yang memiliki agrosistem sub-
optimal diwakili oleh lokasi yang bernotasi £
atau memiliki nilai indeks lokasi (I;) negatif.
Lokasi Sukoharjo secara umum sebenarnya
subur akan tetapi pengujian pada tahun 2011
mempunyai nilai indeks lokasi negatif (kurang
subur). Hal tersebut akibat pengambilan lapis-
an fop soil pada lokasi pengujian oleh petani
pemiliknya (tahun 2009) yang digunakan un-
tuk bahan industri batu merah. Nilai indeks lo-
kasi yang negatif juga terjadi di Nganjuk ta-
hun 2009 sebagai akibat curah hujan yang
rendah dan air pengairan terbatas.

Terjadinya perbedaan stabilitas pada
sembilan galur dari sebelas galur yang diuji di-
duga karena adanya perbedaan susunan gen
yang dimiliki oleh masing-masing galur. Menu-
rut Allard & Bradshaw (1964) dalam Marjani
et al. (2009), perbedaan tanggap suatu geno-
tipe terhadap lingkungan disebabkan adanya
perbedaan susunan gen yang bertanggung ja-
wab atas adaptasi pada suatu lingkungan yang
dimiliki masing-masing genotipe. Suatu galur
yang memiliki susunan genetik luas umumnya
memiliki penyangga populasi (population
buffering) dan/atau penyangga individu (/ndi-
vidual buffering) yang kuat sehingga mampu
beradaptasi pada kisaran lingkungan yang
luas atau beradaptasi umum. Sebaliknya galur
yang memiliki susunan genetik sempit akan
memiliki penyangga populasi yang rendah se-
hingga beradaptasi pada lingkungan yang sem-
pit atau beradaptasi khusus.

KESIMPULAN

Uji multilokasi 11 galur wijen di tiga lo-
kasi dan tiga musim tanam menghasilkan tiga
galur unggul yang berpotensi hasil tinggi se-
suai untuk dikembangkan di lahan sawah se-
sudah padi yakni 99002/7/3, 99001/9/1, dan
99003/11/10 dengan potensi hasil masing-ma-
sing 2.222 kg/ha, 1.933 kg/ha, dan 1.874 kg/
ha. Galur 99002/7/3 dan 99001/9/1 beradap-
tasi umum di semua lingkungan, sedangkan

galur 99003/11/10 beradaptasi khusus pada
lingkungan suboptimal.

Delapan galur yang lain berpotensi hasil
lebih rendah vyaitu 99002/7/10 beradaptasi
umum di semua lingkungan, sedangkan 99001/15/2,
99001/9/7, 99001/15/4, 99002/7/5, 99001/8/3,
99001/10/9, dan 99003/28/5 tidak mempu-
nyai kemampuan adaptasi terhadap semua
lingkungan.
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Lampiran 1. Data curah hujan bulanan di Kabupaten Sukoharjo, Nganjuk, dan Sampang tahun 2007, 2009, dan 2011

Bulan Tahun 2007 Tahun 2009 Tahun 2011
Sukoharjo Nganjuk Sampang Sukoharjo Nganjuk Sampang Sukoharjo Nganjuk Sampang

(mm)  (hh) (mm) (hh) (mm) (hh) (mm)  (hh) (mm)  (hh) (mm)  (hh) (mm) (hh) (mm)  (hh) (mm) (hh)

1 177 6 86 4 160 8 497 18 323 13 62 6 338 18 277 16 175 16
2 413 17 340 18 264 13 355 20 292 10 212 10 222 15 201 14 34 9
3 185 9 255 14 224 14 210 10 159 9 132 10 136 18 180 10 108 13
4 318 14 258 14 303 16 239 9 130 6 149 12 198 9 194 11 186 14
5 28 2 9 2 38 3 227 5 22 2 72 3 181 9 219 7 317 14
6 68 2 21 2 - - 46 4 8 2 46 2 - - 0 0 18 2
7 22 2 - - 10 2 - - - - 173 13 127 4 - - - -
8 - - - - - - - - - - 122 11 - - - - - -
9 - - - - - - - - - - 96 12 5 1 - - 20 1
10 57 4 46 3 65 4 60 3 23 1 137 11 139 6 4 1 22 1
11 123 10 53 3 453 9 137 8 39 5 156 11 163 16 192 14 114 9
12 571 17 327 12 259 13 117 10 95 7 114 10 241 9 240 11 268 15

Jumlah 1962 83 1395 72 1776 82 1 888 87 1091 55 1471 111 1750 105 1 507 84 1262 94

Keterangan: Tinggi tempat Sukoharjo = 120 m dpl, Nganjuk = 65 m dpl, Sampang = 40 m dpl
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